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ABSTRAK 

Studi ini mengeksplorasi Arsitektur Perusahaan sebagai landasan strategis untuk 

pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Melalui pemetaan terperinci terhadap 

elemen-elemen krusial dalam perusahaan, penelitian ini mengidentifikasi pentingnya 

pemahaman mendalam terhadap struktur bisnis, informasi, aplikasi, dan teknologi. 

Temuan dari studi ini menyoroti relevansi Arsitektur Perusahaan dalam konteks 

strategi pertumbuhan bisnis. Model pembiayaan inklusif berbasis al mudharobah, 

sebagai salah satu aplikasi dari pemahaman Arsitektur Perusahaan, memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 

perkembangan ekonomi kreatif. Selain itu, hasil pemetaan bisnis menunjukkan 

implikasi strategis bagi pertumbuhan bisnis di bidang manajemen bisnis. Dalam 

konteks ini, pemahaman mendalam terhadap dinamika bisnis digital dan adaptasi 

terhadap tren pasar menjadi kunci untuk tetap relevan di tengah perubahan yang 

cepat. Rekomendasi penelitian ini meliputi mendalami pemahaman Arsitektur 

Perusahaan, menerapkan model pembiayaan inklusif, merumuskan strategi bisnis 

responsif, serta fokus pada inovasi koperasi. Implementasi rekomendasi ini 

diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan efisiensi perusahaan, serta 

mendorong pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Pemahaman mendalam 
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terhadap Arsitektur Perusahaan menjadi fondasi penting bagi perusahaan untuk 

memperkuat posisinya dalam mencapai tujuan bisnisnya. 

Kata kunci: Adaptasi, Arsitektur Perusahaan, Inovasi, Pembiayaan Inklusif 

I. PENDAHULUAN 

Arsitektur Perusahaan menjadi elemen krusial dalam strategi pertumbuhan bisnis, 

menyajikan gambaran integral dari lapisan perusahaan yang berbeda, mencakup 

masa lalu, saat ini, dan masa depan (Santoso, 2022, p. 1). Dalam konteks ini, penting 

untuk memahami kontribusi Arsitektur Perusahaan terhadap manajemen strategis 

perusahaan. Santoso (2022) menjelaskan bahwa Arsitektur Perusahaan memberikan 

gambaran holistik yang mendukung pengambilan keputusan strategis, membantu 

manajemen memahami aspek-aspek kunci perusahaan. 

Dalam pengembangan strategi pertumbuhan bisnis, faktor lingkungan internal dan 

eksternal memainkan peran krusial. Kuncoro (2018) menekankan pentingnya strategi 

pertumbuhan bisnis dalam menentukan arah dan tujuan bisnis, mencakup penetrasi 

pasar, pengembangan pasar, pengembangan produk, dan diversifikasi. Johan, 

Marwoto, dan Pratiwi (2016) menambahkan bahwa analisis komprehensif mengenai 

faktor-faktor seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, investasi, dan pengangguran 

diperlukan dalam mengembangkan strategi pertumbuhan bisnis yang efektif. 

Sejalan dengan pemahaman strategi bisnis, pemetaan Arsitektur Perusahaan menjadi 

fokus utama untuk mengidentifikasi dan menganalisis elemen-elemen kunci yang 

membentuk perusahaan, termasuk aspek bisnis, informasi, aplikasi, dan teknologi 

(Widjaja, 2020, p. 23). Dengan memahami kompleksitas dan integrasi elemen-elemen 

ini, perusahaan dapat merancang strategi yang kokoh dan adaptif untuk mencapai 

pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, pemetaan Arsitektur 

Perusahaan bukan hanya menjadi suatu kebutuhan, tetapi suatu keharusan dalam 

mendukung transformasi digital dan pertumbuhan bisnis yang efektif (Syam et al., 
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2023, p. 30). Dengan metode Systematic Literature Review (SLR), pemetaan tersebut 

dapat lebih terarah, didukung oleh temuan-temuan studi primer yang relevan dengan 

batasan waktu tertentu2. 

II. LANDASAN TEORI ARSITEKTUR PERUSAHAAN 

Arsitektur Perusahaan memiliki peranan penting dalam membentuk strategi 

pertumbuhan bisnis, menciptakan representasi terintegrasi dari berbagai lapisan 

perusahaan. Santoso (2022) menyoroti pentingnya arsitektur perusahaan dengan 

menyatakan bahwa ia menawarkan gambaran holistik yang mencakup masa lalu, saat 

ini, dan masa depan perusahaan (Santoso, 2022, p. 1). Bagian ini akan membahas 

definisi dan konsep utama Arsitektur Perusahaan, menyelidiki teori-teori yang 

mendukung konsep tersebut, dan mengungkap perannya yang vital dalam 

membentuk strategi pertumbuhan bisnis. 

Definisi dan Konsep Arsitektur Perusahaan:  

Arsitektur Perusahaan dapat diartikan sebagai suatu model deskriptif yang 

menggambarkan struktur dan fungsi organisasi secara terintegrasi. Definisi ini 

mencakup aspek-aspek bisnis, data, aplikasi, dan teknologi yang saling berhubungan 

dan saling mendukung (Santoso, 2022, p. 1). Melalui pemahaman holistik ini, 

perusahaan dapat merancang strategi pertumbuhan bisnis yang terinformasi dengan 

baik. 

Analisis Lima Kekuatan Porter:  

Salah satu teori yang mendukung Arsitektur Perusahaan adalah Analisis Lima 

Kekuatan Porter, yang mencakup ancaman masuknya pesaing baru, ancaman produk 

substitusi, daya tawar pembeli, daya tawar pemasok, dan intensitas persaingan antar 

perusahaan (Lestari et al., 2020, p. 2). Analisis ini membantu perusahaan untuk 

mengevaluasi posisinya dalam industri dan mengembangkan strategi yang sesuai 

dengan kondisi pasar (Lestari et al., 2020). Menurut Widjaja (2020), analisis lima 

kekuatan Porter memberikan wawasan mendalam tentang faktor-faktor eksternal 

https://ejournal.warunayama.org/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


E-ISSN : 2988-1986                                                                                                    Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek 

https://ejournal.warunayama.org/kohesi                                                              Volume 01, No. 07 2023, pp. 87-97 
 

   

4 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

yang mempengaruhi daya saing perusahaan dan membantu mengidentifikasi 

peluang dan ancaman di lingkungan bisnis (Widjaja, 2020, p. 104). 

Rantai Nilai (Value Chain):  

Teori Rantai Nilai juga berperan penting dalam pemahaman Arsitektur Perusahaan. 

Value chain merupakan serangkaian aktivitas yang menciptakan nilai pada produk 

atau jasa dan dapat membantu mengidentifikasi cara untuk meningkatkan efisiensi 

dan menciptakan nilai tambah (Suseno et al., 2020, p. 1). Dengan memahami value 

chain, perusahaan dapat mengoptimalkan proses bisnis dan meningkatkan daya 

saingnya di pasar (Suseno et al., 2020). Dewi (2019) menambahkan bahwa organisasi 

bisa menjadi sumber nilai melalui inovasi, pengetahuan, manajemen sumber daya 

manusia, dan arsitektur organisasi (Dewi, 2019, p. 2). 

III. METODOLOGI PEMETAAN ARSITEKTUR PERUSAHAAN 

Pemetaan Arsitektur Perusahaan merupakan suatu langkah krusial dalam memahami 

dan merancang struktur organisasi secara komprehensif. Berbagai metode dan 

pendekatan dapat digunakan untuk melaksanakan pemetaan ini, dan tahapan-

tahapan tertentu perlu diikuti untuk memastikan keberhasilan proses tersebut. Dua 

pendekatan yang diambil dalam konteks pemetaan Arsitektur Perusahaan adalah 

grounded theory dan pendekatan menggunakan The Open Group Architecture 

Framework (TOGAF). 

Grounded Theory:  

Sebagaimana diutarakan oleh Rahman dan Herdi (2023), grounded theory menjadi 

metode yang diadopsi dalam pemetaan arsitektur perusahaan. Pendekatan ini 

melibatkan pengumpulan data tanpa adanya hipotesis sebelumnya, dengan fokus 

pada penemuan pola-pola atau teori baru dari data yang diperoleh (Rahman & Herdi, 

2023, p. 2). Dalam konteks Arsitektur Perusahaan, grounded theory dapat membantu 

dalam merinci elemen-elemen yang membentuk struktur organisasi secara holistik. 
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The Open Group Architecture Framework (TOGAF):  

Solihin et al. (2023) menggunakan TOGAF sebagai pendekatan dan metodologi untuk 

menganalisis dan merancang arsitektur enterprise. TOGAF adalah standar industri 

yang terbukti dan diterapkan oleh organisasi terkemuka di dunia untuk 

meningkatkan efisiensi bisnis melalui arsitektur enterprise (Solihin et al., 2023, p. 1). 

TOGAF memandu proses pemetaan dengan menggunakan pendekatan yang 

terstruktur dan memastikan keselarasan antara elemen-elemen bisnis, data, aplikasi, 

dan teknologi. 

Langkah-langkah Metodologis:  

Widjaja (2020) menjelaskan langkah-langkah metodologis dalam pemetaan arsitektur 

perusahaan yang melibatkan perencanaan, pengumpulan data, analisis data, dan 

penyusunan laporan (Widjaja, 2020, p. 23). Pendekatan ini memastikan bahwa proses 

pemetaan dilakukan secara sistematis dan hasilnya dapat diinterpretasikan dengan 

jelas. 

Studi Kasus:  

Perdana (2021) memberikan contoh penerapan metodologi pemetaan Arsitektur 

Perusahaan dalam konteks usaha mikro kecil menengah (UMKM) selama pandemi 

Covid-19. Penelitian ini melibatkan analisis media sosial sebagai salah satu metode 

kualitatif deskriptif untuk memetakan usaha UMKM dan upaya peningkatan 

pendapatan (Perdana, 2021, p. 5). Studi kasus semacam ini memberikan ilustrasi nyata 

tentang bagaimana pemetaan arsitektur perusahaan dapat diaplikasikan dalam 

situasi bisnis konkret. 

IV. HASIL PEMETAAN DAN IMPLIKASI BISNIS 

Temuan dan hasil dari pemetaan Arsitektur Perusahaan. 

Pemetaan Arsitektur Perusahaan, sebagaimana dijelaskan oleh Sriyono (2018), adalah 

suatu proses yang melibatkan identifikasi, deskripsi, dan analisis elemen-elemen yang 

membentuk sebuah perusahaan, termasuk aspek bisnis, informasi, aplikasi, dan 

teknologi (Sriyono, 2018, p. 2). Dalam konteks pemetaan ini, model pembiayaan 
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inklusif berbasis al mudharobah pada masyarakat nelayan di era new reality, seperti 

yang dijelaskan oleh Sriyono dan Dewi (2021), menjadi fokus penting. Model ini 

merupakan suatu akad kerjasama antara pemilik modal (shahibul maal) dan 

pengelola modal (mudharib) untuk melakukan usaha dengan pembagian keuntungan 

yang telah disepakati sebelumnya (Sriyono & Dewi, 2021, p. 82). 

Dari hasil pemetaan tersebut, implikasi bisnisnya cukup signifikan. Sriyono (2018) 

menjelaskan bahwa pemetaan arsitektur perusahaan dapat membantu perusahaan 

meningkatkan kinerja, efisiensi, dan efektivitas dalam mencapai tujuan bisnis 

(Sriyono, 2018, p. 2). Dalam konteks model pembiayaan inklusif berbasis al 

mudharobah, Sriyono dan Dewi (2021) menemukan bahwa model ini dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat nelayan, seperti peningkatan kesejahteraan, 

pengurangan kemiskinan, dan pengembangan ekonomi kreatif (Sriyono & Dewi, 

2021, p. 82). 

Selain itu, pemetaan bisnis yang dilakukan oleh Ismail & Bahgia (2021) menghasilkan 

beberapa implikasi strategis bagi pertumbuhan bisnis di bidang manajemen bisnis 

(Ismail & Bahgia, 2021, p. 136). Dalam konteks koperasi, seperti disorot oleh 

Yusnaidia, Hasan, dan Mirdha (2020), koperasi menjadi wadah bagi masyarakat 

untuk tidak hanya menjadi objek dan konsumen dalam suatu sistem ekonomi, 

melainkan juga subjek dan pelaku utama dari suatu kegiatan ekonomi (Yusnaidia et 

al., 2020, p. 1). 

Studi lebih lanjut oleh Ismail & Bahgia (2021) menunjukkan bahwa digitalisasi dan e-

marketing melalui marketplace dapat membantu UMKM untuk tetap beroperasi dan 

menghasilkan nilai ekonomi di tengah pandemi Covid-19 (Ismail & Bahgia, 2021, p. 

136). Yusnaidia et al. (2020) juga menekankan pentingnya koperasi untuk berinovasi 

dalam aspek produk, pelayanan, dan proses bisnis yang mengadaptasi teknologi 

digital dan internet di era revolusi industri 4.0 (Yusnaidia et al., 2020, p. 1). 
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Analisis terhadap implikasi hasil pemetaan terhadap strategi pertumbuhan 

bisnis. 

Analisis terhadap implikasi hasil pemetaan terhadap strategi pertumbuhan bisnis 

membuka pemahaman mendalam tentang dampak pemetaan arsitektur perusahaan 

dan model pembiayaan inklusif terhadap strategi pertumbuhan. Pemetaan arsitektur 

perusahaan, seperti yang diungkapkan oleh Sriyono (2018), tidak hanya sekadar 

mengidentifikasi elemen-elemen perusahaan, tetapi juga memberikan gambaran 

holistik tentang bisnis, informasi, aplikasi, dan teknologi yang membentuk entitas 

perusahaan (Sriyono, 2018, p. 2). 

Implikasi pemetaan ini, khususnya dalam konteks model pembiayaan inklusif 

berbasis al mudharobah pada masyarakat nelayan, sebagaimana dipaparkan oleh 

Sriyono dan Dewi (2021), menunjukkan adanya potensi strategis untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan melalui kolaborasi antara pemilik modal 

dan pengelola modal (Sriyono & Dewi, 2021, p. 82). Model ini, yang telah terbukti 

memberikan manfaat signifikan, dapat menjadi landasan strategis untuk 

pengembangan bisnis yang berkelanjutan di sektor ini. 

Dalam konteks bisnis lebih luas, hasil pemetaan bisnis yang dilakukan oleh Ismail & 

Bahgia (2021) menunjukkan implikasi strategis bagi pertumbuhan bisnis di bidang 

manajemen bisnis (Ismail & Bahgia, 2021, p. 136). Temuan ini memberikan wawasan 

yang penting dalam mengidentifikasi peluang dan mengatasi tantangan, terutama 

dalam situasi yang penuh ketidakpastian seperti pandemi Covid-19. Dalam hal ini, 

koperasi juga diakui sebagai wadah yang tidak hanya mewadahi masyarakat sebagai 

objek dan konsumen, tetapi juga sebagai subjek dan pelaku utama dalam kegiatan 

ekonomi (Yusnaidia et al., 2020, p. 1). 

Penelitian lebih lanjut oleh Ismail & Bahgia (2021) menunjukkan bahwa digitalisasi 

dan e-marketing melalui marketplace dapat menjadi strategi yang efektif untuk 

mempertahankan operasional UMKM dan menghasilkan nilai ekonomi, terutama 
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dalam kondisi pandemi (Ismail & Bahgia, 2021). Yusnaidia et al. (2020) juga menyoroti 

pentingnya inovasi dalam aspek produk, pelayanan, dan proses bisnis melalui 

adaptasi teknologi digital dan internet di era revolusi industri 4.0 (Yusnaidia et al., 

2020, p. 1). 

Relevansi dan kepentingan pemahaman Arsitektur Perusahaan bagi 

keberlanjutan bisnis. 

Pemahaman terhadap Arsitektur Perusahaan memiliki relevansi yang sangat penting 

bagi keberlanjutan bisnis. Sriyono (2018) menjelaskan bahwa pemetaan arsitektur 

perusahaan adalah suatu proses penting untuk mengidentifikasi, menggambarkan, 

dan menganalisis elemen-elemen yang membentuk sebuah perusahaan, termasuk 

aspek bisnis, informasi, aplikasi, dan teknologi (Sriyono, 2018, hal. 2). Pemahaman 

yang mendalam terhadap struktur dan interaksi elemen-elemen ini menjadi landasan 

penting dalam pengembangan strategi bisnis yang berkelanjutan. 

Selain itu, model pembiayaan inklusif berbasis al mudharobah yang diterapkan oleh 

Sriyono dan Dewi (2021) di masyarakat nelayan menyoroti pentingnya pemahaman 

akan struktur keuangan yang mendukung pertumbuhan ekonomi inklusif (Sriyono & 

Dewi, 2021, hal. 82). Model ini memperlihatkan bahwa pemahaman terhadap struktur 

keuangan yang bersifat inklusif dapat memberikan dampak positif pada 

kesejahteraan masyarakat serta memacu perkembangan ekonomi kreatif. 

Dari perspektif pengembangan bisnis, hasil pemetaan bisnis yang dilakukan oleh 

Ismail & Bahgia (2021) juga menunjukkan pentingnya pemahaman terhadap struktur 

bisnis untuk menghasilkan implikasi strategis yang mendukung pertumbuhan bisnis 

(Ismail & Bahgia, 2021, hal. 136). Di samping itu, penekanan pentingnya peran 

koperasi sebagai subjek utama dalam kegiatan ekonomi, bukan hanya sebagai objek 

dan konsumen, menggambarkan relevansi pemahaman terhadap dinamika 

organisasi dalam ekosistem bisnis (Yusnaidia et al., 2020, hal. 1). 
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Pemahaman yang dalam mengenai struktur bisnis dan dinamika ekonomi juga 

terbukti relevan dalam situasi yang penuh tantangan seperti pandemi Covid-19. 

Ismail & Bahgia (2021) menemukan bahwa digitalisasi dan e-marketing melalui 

marketplace menjadi strategi vital dalam menjaga operasional UMKM serta dalam 

menghasilkan nilai ekonomi di tengah krisis (Ismail & Bahgia, 2021). Demikian juga, 

penekanan pada inovasi koperasi melalui adaptasi teknologi digital dan internet 

dalam era revolusi industri 4.0 menunjukkan relevansi pemahaman terhadap evolusi 

bisnis dan teknologi (Yusnaidia et al., 2020, hal. 1). 

V. KESIMPULAN 

Studi ini membahas Arsitektur Perusahaan sebagai elemen krusial dalam mengelola 

dan mengembangkan bisnis dengan berkelanjutan. Pemetaan arsitektur perusahaan 

merupakan suatu proses yang memungkinkan perusahaan mengidentifikasi, 

menggambarkan, dan menganalisis elemen-elemen kunci yang membentuk struktur 

perusahaan, mencakup aspek bisnis, informasi, aplikasi, dan teknologi (Sriyono, 

2018). Temuan penting dari studi ini menggarisbawahi relevansi pemahaman 

terhadap Arsitektur Perusahaan dalam konteks strategi pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan. 

Model pembiayaan inklusif berbasis al mudharobah, seperti yang diterapkan pada 

masyarakat nelayan dalam konteks new reality, menyoroti dampak positif terhadap 

kesejahteraan dan perkembangan ekonomi kreatif (Sriyono & Dewi, 2021). Selain itu, 

hasil pemetaan bisnis menunjukkan implikasi strategis bagi pertumbuhan bisnis di 

bidang manajemen bisnis (Ismail & Bahgia, 2021) ¹. Ini menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap struktur keuangan inklusif dan dinamika bisnis sangat relevan 

untuk menghasilkan implikasi strategis yang mendukung pertumbuhan bisnis. 

Rekomendasi yang disarankan untuk perusahaan dalam mengadopsi pemahaman 

Arsitektur Perusahaan mencakup beberapa langkah kunci. Pertama, perusahaan 

disarankan untuk mendalami pengetahuan terkait Arsitektur Perusahaan dengan 
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melakukan pemetaan elemen-elemen inti yang membentuk struktur perusahaan, 

melalui upaya pelatihan, pengembangan karyawan, dan kolaborasi dengan pihak 

terkait. Selanjutnya, menerapkan model pembiayaan inklusif berbasis al mudharobah 

dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif, terutama bagi sektor-sektor 

yang berdampak signifikan pada masyarakat. Di samping itu, penting bagi 

perusahaan untuk merumuskan strategi bisnis yang responsif terhadap dinamika 

pasar, khususnya dalam konteks digitalisasi dan e-marketing, guna menjaga relevansi 

di tengah perubahan cepat. Terakhir, bagi koperasi, fokus pada inovasi dalam produk, 

layanan, dan proses bisnis yang mengadopsi teknologi digital dan internet menjadi 

esensial untuk memperkuat peran koperasi sebagai pelaku utama dalam ekosistem 

bisnis (Yusnaidia et al., 2020). 
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